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KAJIAN FENG SHUI BANGUNAN KELENTENG
STUDI KASUS KELENTENG PONCOWINATAN, YOGYAKARTA

INTISARI

Peradaban kuno masyarakat Tionghoa dalam bidang arsitektur sering di kenal
dengan istilah Feng Shui. Feng Shui mengatur semua urusan dalam hal
membangunan sebuah bangunan atau permukiman mulai dari penentuan lokasi,
aturan membangun rumah tinggal, tempat usaha, tempat peribadatan/kelenteng
hingga bangunan makam. Dimanapun berada Feng Shui tetap menjadi pedoman
dalam kehidupan dan kebudayaan masyarakat Tionghoa. Penelitian ini mencoba
mengkaji ulang prinsip-prinsip Feng Shui dan makna filosofis pada bangunan
peribadatan atau kelenteng Poncowinatan yang terletak di salah satu lokasi
permukiman tua masyarakat Tionghoa di Yogyakarta dan sekaligus merupakan
kelenteng tertua di kota Yogyakarta. Dari hasil penelitian, diperoleh beberapa
butir kesimpulan yang menjelaskan bahwa secara umum penataan bangunan
kelenteng Poncowinatan murni telah mengikuti prinsip-prinsip Feng Shui,
misalnya pada penentuan lokasi secara lingkup makro, bentuk denah, perletakan
bangunan terhadap sumber air, pemilihan warna dan ornamen-ornamen bangunan
dan lain-lain. Namun ada pula ditemukan satu bagian dalam penataan bangunan
kelenteng Poncowinatan yang tidak mengikuti prinsip-prinsip Feng Shui yaitu
mengenai perletakan lokasi bangunan secara lingkup mikro. Menurut Feng Shui
dikatakan bahwa bangunan hendaknya di tempatkan pada tanah yang berbukit

atau bergelombang, berkontur serta pada jalan yang berkelok.

Kata Kunci: Masyarakat Tionghoa, Feng Shui, Kelenteng Poncowinatan
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THE STUDY OF FENG SHUI FOR TEMPLE
CASE STUDY PONCOWINATAN TEMPLE, YOGYAKARTA

ABSTRACT

The civilization of ancient Chinese society in the field of architecture is often
known by the term Feng Shui. Feng Shui regulates all matters relating to the
placement of a settlement, residential buildings, business place, places of
worship/temple until the tomb building. Feng Shui remain a guideline in the lives
and culture of Chinese society. This study tries to review the principles of Feng
Shui and the philosophical meaning of worship or temple Poncowinatan building
located in one of the old settlement site in Yogyakarta Chinese community and it
is also the oldest temple in the city of Yogyakarta. From the research, obtained a
few grains of conclusions that explain the general arrangement of Poncowinatan
temple have been following the principles of Feng Shui, for example in
determining the location of the scope of the macro, form layout, placement of
buildings on water resources, the selection of colors and ornaments of building
and others. But there is also found in the arrangement of the Poncowinatan
temple that not follow the principles of Feng Shui is the placement of buildings in
the scope of micro-locations. According to Feng Shui it is said that the building
should be placed on the ground is hilly or undulating, contoured and on winding

roads

Keywords: Chinese peoples, Feng shui, Poncowinatan Temple
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